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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji secara empiris bagaimana faktor profitabilitas, likuiditas, corporate social 

responsibility, capital intensity, dan inventory intensity mempengaruhi perilaku agresivitas pajak 

pada perusahaan manufaktur di sektor consumer non-cyclicals yang tercatat di BEI selama 

rentang waktu 2019-2023. Penelitian menggunakan pmetode kuantitatif dengan menganalisis 75 

sampel yang diperoleh dari 15 perusahaan selama 5 tahun berturut-turut melalui teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS versi 27. Temuan 

penelitian mengungkapkan adanya pengaruh negatif antara profitabilitas dan agresivitas pajak, 

yang berarti semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin rendah kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan praktik agresivitas pajak. Sementara itu, faktor likuiditas, 

corporate social responsibility, capital intensity, dan inventory intensity tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap perilaku agresivitas pajak pada perusahaan-perusahaan yang 

diteliti. 

 

Kata kunci : Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Consumer 

non-cyclicals, Purposive sampling 
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PENDAHULUAN 

Pajak me$rupakan salah satu sumbe$r 

pe$ndapatan ne$gara yang sangat pe$nting, 

khususnya di Indone$sia. De$finisi pajak 

me$nurut Undang-Undang Re$publik 

Indone$sia Nomor 28 Tahun 2007 Pe$rubahan 

Ke$tiga atas Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 1983 Te$ntang Ke$te$ntuan Umum dan 

Tata Cara Pe$rpajakan adalah kontribusi 

wajib ke$pada ne$gara yang te$rutang ole$h 

orang pribadi atau badan yang be$rsifat 

me$maksa be$rdasarkan Undang-Undang, 

de$ngan tidak me$ndapatkan imbalan se$cara 

langsung dan digunakan untuk ke$pe$rluan 

ne$gara bagi se$be$sar-be$sarnya ke$makmuran 

rakyat (Dhia Prawati, n.d.).  

Pajak me$me$gang pe$ranan pe$nting 

dalam ke$hidupan nasional, khususnya dalam 

pe$mbangunan infrastruktur ne$gara se$rta 

layanan public (Lathifa, 2022). Ole$h kare$na 

itu, pe$me$rintah me$ngharapkan se$tiap e$ntitas 

usaha, khususnya pe$rusahaan manufaktur 

se$ktor consume$r non-cyclicals yang 

te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia, untuk 

me$matuhi ke$wajiban pajak se$cara adil. 

Te$tapi di sisi lain, pe$rusahaan-pe$rusahaan 

ce$nde$rung me$miliki tujuan untuk 

me$minimalkan be$ban pajak de$mi 

me$ningkatkan ke$untungan pe$rusahaan.  

Salah satu cara untuk me$ningkatkan 

ke$untungan pe$rusahaan adalah de$ngan 

me$ngurangi be$ban pajak. Tindakan 

me$minimalkan be$ban pajak akan 

me$ndorong pe$rusahaan me$njadi agre$sif 

te$rhadap pajak (Alkausar e$t al., 2020). 

Agre$sivitas pajak pe$rusahaan adalah suatu 

tindakan me$re$kayasa pe$ndapatan ke$na pajak 

yang dilakukan pe$rusahaan baik de$ngan 

cara yang le$gal (tax planning) maupun 

de$ngan cara ile$gal (tax e$vasion) (Hanum & 

Faradila, 2022). Se$makin tinggi jumlah be$ban 

pajak yang dibayar akan me$nye$babkan 

se$makin ke$cilnya jumlah laba yang 

dipe$role$h (Hidayat & Fitria, 2018).  

Tindakan agre$sif pajak sudah se$ring 

kali te$rjadi salah satunya adalah kasus pada 

PT Susanto Dwi Re$ze$ki (SDR). PT SDR 

be$rge$rak di bidang pe$rdagangan pupuk dan 

produk agrokimia yang be$rlokasi di Kota 

Binjai, Sumate$ra Utara. Dire$ktur PT SDR 

yang be$rnama Dwi Riko Susanto me$mbuat 

laporan fiktif me$nge$nai transaksi yang 

te$rjadi se$be$narnya. Se$pe$rti Surat 

Pe$mbe$ritahuan Pajak (SPT) yang dilaporkan 

tidak se$suai, tindakan ini sangat me$rugikan 

ne$gara se$be$sar Rp 3,9 miliar le$bih. 

Tindakan agre$sif yang dilakukan be$rupa 

pe$ngkre$ditan faktur pajak tanpa didasarkan 

pada transaksi yang se$be$narnya, yang 

be$rlangsung dari tahun 2013 hingga 2015 

(bisnis.te$mpo.co). 

 

METODE  

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

kuantitatif. Pe$ne$litian kuantitatif me$rupakan 

suatu me$tode$ pe$ne$litian de$ngan 

me$nggunakan data statistik. Pe$ne$litian 

kuantitatif digunakan dalam me$nghitung 

skala nume$rik dari laporan ke$uangan 

ataupun laporan tahunan pe$rusahaan. 

Pe$ne$litian kuantitatif me$nganalisa data 

se$cara obje$ktif dan tidak te$rpe$ngaruh ole$h 

opini pribadi pe$ne$liti.  

Data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah data kuantitatif yaitu 

me$rupakan data yang dipe$role$h nanti be$rupa 

nume$rik atau bilangan dan sifatnya dapat 

diukur. Se$dangkan sumbe$r data yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data 

se$kunde$r be$rupa se$mua pe$rusahaan yang 

te$lah me$mpublikasikan laporan ke$uangan 

tahunan pada pe$riode$ tahun 2019-2023. 

Data se$kunde$r me$rupakan data yang 

dipe$role$h dari suatu sumbe$r yang sifatnya 

sudah dipublikasikan ole$h pihak te$rte$ntu.  

 

Sampel 

Populasi yang digunakan ialah 

pe$rusahaan manufaktur se$ktor consume$r 

non-cyclicals  yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia pe$riode$ tahun 2019-2023 

se$banyak 128 pe$rusahaan. Data laporan 

ke$uangannya didapat dari we$bsite$ re$smi 

BE$I yaitu www.idx.co.id. Te$knik 
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pe$ngambilan sampe$l yang digunakan adalah 

me$tode$ Purposive$ Sampling de$ngan 

me$ne$tapkan be$be$rapa krite$ria dan hasil 

yang se$suai de$ngan krite$ria se$banyak 15 

pe$rusahaan se$lama pe$riode$ 2019-2023. 

Se$hingga total sampe$l yang digunakan 

adalah se$banyak 75 sampe$l. 

 

Pengumpulan Data 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Pe$rusahaan manufaktur 

se$ktor consume$r non-

cyclicals yang te$rdaftar di 

BE$I pe$riode$ 2019-2023 

128 

2. Pe$rusahaan yang tidak 

me$nyajikan laporan 

ke$uangannya se$cara le$ngkap 

se$lama pe$riode$ 2019-2023 

(48) 

3. Pe$rusahaan yang me$ngalami 

ke$rugian se$lama pe$riode$ 

2019-2023 

(43) 

4. Pe$rusahaan yang tidak 

me$nyajikan laporan 

ke$uangan de$ngan mata uang 

rupiah 

(3) 

5. Pe$rusahaan yang hasil 

pe$rhitungan me$ngalami 

outlie$r 

(19) 

Pe$rusahaan yang se$suai untuk 

me$njadi sampe$l 

15 

Pe$riode$ Pe$ne$litian (2019-2023) 5 

Jumlah Sampel 75 

Sumbe$r : Data diolah ole$h pe$nulis 

 

Teknik Analisis Data 

Tujuan dilakukan analisis data 

adalah untuk me$ngolah data me$njadi 

informasi dan juga me$mbuat ke$simpulan 

dari hasil pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini 

me$nggunakan program SPSS ve$rsi 27 untuk 

me$nguji hipote$sis.  

 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini 

dibagi me$njadi 4, yaitu :  

1. Uji statistik de$skriptif me$rupakan me$tode$ 

statistik yang digunakan untuk me$nganalisis 

data de$ngan me$nde$skripsikan atau 

me$nggambarkan data yang te$lah 

dikumpulkan se$bagaimana adanya, tanpa 

be$rtujuan untuk me$narik ke$simpulan atau 

me$lakukan ge$ne$ralisasi. 
2. Uji asumsi klasik be$rguna untuk me$nguji 

data yang akan dianalisis apakah sudah 

layak. Dalam pe$ne$litian ini, uji asumsi 

klasik te$rdiri dari 4 macam yang te$rdiri dari 

uji normalitas, uji multikoline$aritas, uji 

he$te$roske$dastisitas dan uji autokore$lasi.  

3. Uji analisis re$gre$si linie$r be$rganda adalah 

me$tode$ statistik yang digunakan untuk 

me$mahami hubungan antar satu variabe$l 

de$pe$nde$n de$ngan be$be$rapa variabe$l 

inde$npe$nde$n. 

4. Uji hipote$sa te$rdiri dari 3 macam te$rdiri 

dari : a) Uji t be$rtujuan untuk me$nyatakan 

se$be$rapa jauh pe$ngaruh pe$ngaruh satu 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individual 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Gozhali, 

2018). b) Uji F dilakukan untuk 

me$mbuktikan se$be$rapa be$sar pe$ngaruh dari 

variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n se$cara be$rsamaan (Gozhali, 

2018). c) Uji koe$fisie$n de$te$rminasi 

be$rtujuan untuk me$nguji goodne$ss-fit dari 

mode$l re$gre$si (Gozhali, 2018). Nilai 

koe$fisie$n de$te$rminasi me$ngungkapkan 

se$be$rapa be$sar variasi dari variabe$l 

de$pe$nde$n dapat dipe$ngaruhi ole$h variabe$l 

inde$pe$nde$nnya.  

 

Operasional Variabel 

1. Variabel Independen 

a) Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio 

yang me$nggambarkan ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$nghasilkan 

laba (He$ry, 2023). Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan Re$turn on Asse$ts 

(ROA).  

Rumus :  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumbe$r : (Kasmir, 2019) 

 

b) Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang 

me$nunjukkan ke$mampuan 
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pe$rushaaan dalam me$me$nuhi 

ke$wajiban atau me$mbayar utang 

jangka pe$nde$knya (Thian, 2022). 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan Curre$nt 

Ratio.  

Rumus :  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Sumbe$r : (Kasmir, 2019) 

 

c) Corporate Social Responsibility 

Corporate$ Social Re$sponsibility 

adalah suatu konse$p atau tindakan 

yang dilakukan ole$h pe$rusahaan 

te$rhadap lingkungan sosial maupun 

lingkungan fisik se$kitar dimana 

pe$rusahaan itu be$rada (Labe$tubun e$t 

al., 2022). 

Rumus :  
𝐶𝑆𝑅𝑖 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 / 91 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 
𝑜𝑙𝑒ℎ 𝐺𝑅𝐼 − 𝐺4 

Sumbe$r : (Sholihah, 2019) 

 

d) Capital Intensity 

Capital Inte$nsity me$nggambarkan 

se$be$rapa be$sar modal yang dimiliki 

pe$rusahaan dalam be$ntuk ase$t yang 

dapat digunakan untuk me$nghasilkan 

pe$ndapatan dari pe$njualan 

pe$rusahaan. (Sumarsan Goh & E$rika, 

2022). 

Rumus :  

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumbe$r : (Pratama, 2020) 

 

e) Inventory Intensity 

Inve$ntory Inte$nsity me$rupakan salah 

satu kompone$n yang me$mbe$ntuk 

komposisi ase$t dan diukur de$ngan 

me$mbandingkan antara total 

pe$rse$diaan de$ngan total ase$t yang 

dimiliki pe$rusahaan (Yahya e$t al., 

2022).  

Rumus :  

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 Sumbe$r : (Pratama, 2020) 

 

2. Variabel Dependen 

Agresivitas Pajak 

Agre$sivitas pajak adalah suatu upaya 

yang dilakukan pe$rusahaan untuk 

me$minimalkan pe$mbayaran pajak, 

de$ngan me$manfaatkan ke$le$mahan 

ke$te$ntuan pe$rpajakan suatu ne$gara 

(Suryowati, 2022). 

Rumus :  

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Sumbe$r : (Pratama, 2020) 

 

HASIL 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Kolom N me$nunjukkan data yang 

valid dalam pe$ne$litian ini yaitu se$banyak 

75 sampe$l yang be$rasal dari 15 

pe$rusahaan se$lama 5 tahun. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas P-Plot 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Pola pe$nye$baran titik-titik di se$kitar 

garis diagonal me$nunjukkan 
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ke$ce$nde$rungan me$mbe$ntuk garis lurus, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa data 

me$miliki distribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) se$be$sar 

0,200 > 0,05, yang me$nunjukkan 

bahwa data dalam pe$ne$litian ini 

be$rdistribusi normal. 

 

b) Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n 

me$miliki nilai tole$rance$ le$bih dari 0,10 

dan nilai VIF kurang dari 10. 

Be$rdasarkan hasil te$rse$but, dapat 

disimpulkan bahwa se$tiap variabe$l 

be$bas dari multikoline$aritas, se$hingga 

data dapat digunakan untuk analisis 

le$bih lanjut. 

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Pe$nye$baran titik-titik be$rsifat acak 

tanpa me$mbe$ntuk pola yang je$las, 

se$hingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang dianalisis tidak me$ngalami 

he$te$roske$dastisitas. 

 

d) Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Nilai durbin-watson dalam mode$l 

re$gre$si ini se$be$sar 1,428. Nilai ini 

diantara -2 sampai +2 atau -2 < 1,428 

< +2 artinya tidak te$rjadi autokore$lasi 

antar variabe$l pe$ne$litian.  

 

3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Pe$rsamaan re$gre$si line$ar be$rganda 

dirumuskan :  

E$TR = 0,260 – 0,180 ROA + 0,003 CR – 

0,009 CSR – 0,032 CI – 0,080 II + ε 

 

4. Uji Hipotesa 

a) Uji Parsial (Uji t) 
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Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Pe$nje$lasan me$nge$nai hasil uji t 

diatas yaitu se$bagai be$rikut :  

1) Profitabilitas yang diukur 

me$nggunakan ROA me$miliki nilai 

thitung se$be$sar -2,177 > ttabe$l se$be$sar 

1,99495, de$ngan nilai signifikansi 

0,033 < 0,05. Hal ini me$nunjukkan 

bahwa se$cara parsial, profitabilitas 

(ROA) be$rpe$ngaruh ne$gatif 

te$rhadap agre$sivitas pajak, se$hingga 

hipote$sis H1 dite$rima. 

2) Likuiditas yang diukur de$ngan CR 

me$nunjukkan nilai thitung se$be$sar 

0,982, < ttabe$l se$be$sar 1,99495, 

de$ngan nilai signifikansi 0,329 > 

0,05. Ini be$rarti bahwa se$cara 

parsial, likuiditas (CR) tidak 

me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

agre$sivitas pajak, se$hingga 

hipote$sis H2 ditolak. 

3) Corporate$ Social Re$sponsibility 

(CSR) me$miliki nilai thitung se$be$sar -

0,208, < dari ttabe$l se$be$sar 1,99495, 

de$ngan nilai signifikansi 0,836 > 

0,05. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

se$cara parsial, corporate$ social 

re$sponsibility tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap agre$sivitas pajak, se$hingga 

hipote$sis H3 ditolak. 

4) Capital Inte$nsity (CI) me$miliki nilai 

thitung se$be$sar -1,067 < ttabe$l se$be$sar 

1,99495, de$ngan nilai signifikansi 

0,290 > 0,05. De$ngan de$mikian, 

se$cara parsial, capital inte$nsity 

tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

agre$sivitas pajak, se$hingga 

hipote$sis H4 ditolak. 

5) Inve$ntory Inte$nsity (II) 

me$nunjukkan nilai thitung se$be$sar -

1,874, < ttabe$l se$be$sar 1,99495, 

de$ngan nilai signifikansi 0,065 > 

0,05. Hal ini me$ngindikasikan 

bahwa se$cara parsial, inve$ntory 

inte$nsity tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap agre$sivitas pajak, se$hingga 

hipote$sis H5 ditolak. 

 

b) Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27 

 

Nilai fhitung se$be$sar 1,419 < ftabe$l  

se$be$sar 2,3475, de$ngan nilai 

signifikansi 0,228 yang le$bih be$sar 

dari 0,05. Hal ini me$nunjukkan bahwa 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara simultan 

tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n, se$hingga hipote$sis 

H6 ditolak. 

 

c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r : Data diolah SPSS ve$rsi 27  

 

Adjuste$d R-Square$ se$be$sar 0,028 

atau 2,8% yang be$rarti bahwa variabe$l 

inde$pe$nde$n yaitu profitabilitas (ROA), 

likuiditas (CR), corporate$ social 

re$sponsibility (CSR), capital inte$nsity 

(CI), dan inve$ntory inte$nsity (II) 

mampu me$nje$laskan 2,8% variabe$l 

de$pe$nde$n yaitu agre$sivitas pajak 

(E$TR).  

 

KESIMPULAN 

Ke$simpulan yang dapat ditarik dari 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut :  

1) Profitabilitas (X1) yang diukur 

me$nggunakan ROA dan diuji se$cara 

parsial me$nunjukkan bahwa 

profitabilitas me$miliki pe$ngaruh 

ne$gatif te$rhadap agre$sivitas pajak. 

2) Likuiditas (X2) yang diukur 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO.  (2025)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 
 

7 
 

me$nggunakan CR dan diuji se$cara 

parsial me$nunjukkan bahwa 

likuiditas tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap agre$sivitas pajak. 

3) Corporate$ Social Re$sponsibility (X3) 

yang diuji se$cara parsial 

me$nunjukkan bahwa corporate$ 

social re$sponsibility tidak me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap agre$sivitas pajak. 

4) Capital Inte$nsity (X4) yang diuji 

se$cara parsial me$nunjukkan bahwa 

capital inte$nsity tidak me$me$ngaruhi 

agre$sivitas pajak. 

5) Inve$ntory Inte$nsity (X5) yang diuji 

se$cara parsial me$nunjukkan bahwa 

inve$ntory inte$nsity tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap agre$sivitas 

pajak. 

6) Profitabilitas, Likuiditas, Corporate$ 

Social Re$sponsibility, Capital 

Inte$nsity, dan Inve$ntory Inte$nsity 

yang diuji se$cara simultan 

me$nunjukkan bahwa se$cara 

be$rsama-sama variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rse$but tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n, yaitu agre$sivitas 

pajak. 

 

REFERENSI 

Alkausar, B., Somya Lasmana, M., & Nanda 

Soe$marsono, P. (2020). Agre$sivitas 

Pajak: Se$buah Me$ta Analisis Dalam 

Pe$rse$pe$ktif Age$ncy The$ory Tax 

Aggre$ssive$ne$ss: A Me$ta Analysis In 

Age$ncy The$ory Pe$rspe$ctive$. 4. 

Ange$lina, Laure$n, And Be$nyamin 

Me$latne$bar. 2024. "Pe$ngaruh Inte$nsitas 

Modal, Inse$ntif Pajak, Dan Le$ve$rage$ 

Te$rhadap Pe$nghindaran Pajak Pada 

Pe$rusahaan Manufaktur Sub-Se$ktor 

Makanan Dan Minuman Yang 

Te$rdaftar Di Bursa E$fe$k Indone$sia 

Pe$riode$ Tahun 2018-2022." Jurnal 

Akuntansi 3 (1): 1-9. 

Https://Jurnal.Ubd.Ac.Id/Inde$x.Php/Ga

. 

Dhia Prawati, L. (N.D.). Pe$ngantar 

Pe$rpajakan – De$finisi Pajak, Fungsi 

Pajak, Je$nis Pajak. Re$trie$ve$d 

Se$pte$mbe$r 29, 2024, From 

Https://Accounting.Binus.Ac.Id/2020/1

2/10/Pe$ngantar-Pe$rpajakan-De$finisi-

Pajak-Fungsi-Pajak-Je$nis-Pajak/ 

Gozhali, I. (2018). Aplikasi Analisis 

Multivariate$ De$ngan Program IBM 

SPSS 25 E$disi 9. UNDIP. 

Hanum, Z., & Faradila, J. (2022). Pe$ngaruh 

Corporate$ Social Re$sponsibility 

Te$rhadap Agre$sivitas Pajak Pada 

Pe$rusahaan Makanan Dan Minuman 

Yang Te$rdaftar Di BE$I. Owne$r, 7(1), 

479–487. 

Https://Doi.Org/10.33395/Owne$r.V7i1.

1114 

He$ry. (2023). Analisis Laporan Ke$uangan. 

PT Grasindo. 

Hidayat, A. T., & Fitria, E$. F. (2018). 

Pe$ngaruh Capital Inte$nsity, Inve$ntory 

Inte$nsity, Profitabilitas Dan Le$ve$rage$ 

Te$rhadap Agre$sivitas Pajak. Oktobe$r, 

13. 

Kasmir. (2019). Analisis Laporan 

Ke$uangan. PT Rajagrafindo Pe$rsada. 

Labe$tubun, M. A. H., Nugroho, L., Pine$m, 

D., Mukhtadi, Sinurat, J., Pusporini, 

Umiyati, H., He$ndrayani, Y., Anwar, 

K., Lahallo, F. F., Rahayu, P. S., 

Ahmad, D., & Gaol, S. L. (2022). CSR 

Pe$rusahaan “Te$ori Dan Praktis Untuk 

Manaje$me$n Yang Be$rtanggung 

Jawab.” Widina Bhakti Pe$rsada. 

Lathifa, D. (2022, August). Fungsi Utama 

Pajak Di Indone$sia. 

Https://Www.Online$-

Pajak.Com/Te$ntang-Pajak/Fungsi-

Pajak 

Me$latne$bar, Be$nyamin. 2019. "Me$nyoal E$-

Spt Pph Pasal 23/ 26 Dan Pkp 

Te$rdaftar Te$rhadap." Jurnal Akuntansi 

Manaje$rial 4 (2): 49-68. 

Http://Journal.Uta45jakarta.Ac.Id/Inde$

x.Php/JAM. 

Me$latne$bar, Be$nyamin. 2021. 

"Pe$ngkre$ditan Pajak Pe$nghasilan Pasal 

24 Se$bagai Pe$re$ncanaan Pajak Yang 

E$fe$ktif." Jurnal Akuntansi Manaje$rial 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO.  (2025)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 
 

8 
 

6 (1): 1-24. 

Http://Journal.Uta45jakarta.Ac.Id/Inde$

x.Php/JAM. 

Me$latne$bar, Be$nyamin, Yunia Oktari, 

Yopie$ Chandra, And Vinna. 2020. 

"Pe$ngaruh Pkp, Siste$m E$-Faktur, 

Kanal E$-Billing Pajak Dan E$-Filling." 

Jurnal Ilmia Akuntansi Dan Te$knologi 

12 (2): 1-12. 

Https://Jurnal.Ubd.Ac.Id/Inde$x.Php/Ak

unto. 

Pratama, I. (2020). Pe$ngaruh Capital 

Inte$nsity, Inve$ntory Inte$nsity, Dan 

Profitabilitas Te$rhadap Agre$sivitas 

Pajak De$ngan Komisaris Inde$pe$nde$n 

Se$bagai Variabe$l Mode$rating. 

Unive$rsitas Ne$ge$ri Se$marang. 

Rahmawati, E$stu, Dan Be$nyamin 

Me$latne$bar. 2023. “Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal Pada Pe$ngaturan Kas On Hand 

Pe$tugas Pe$layanan Uang Tunai PT 

Bank Ne$gara Indone$sia, Tbk Kantor 

Cabang BSD.” Jurnal Akuntansi 2 (2): 

1-6. 

Https://Jurnal.Ubd.Ac.Id/Inde$x.Php/Ga

. 

Sholihah, L. (2019). Pe$ngaruh Corporate$ 

Social Re$sponsibility, Sale$s Growth, 

Capital Inte$nsity, Profitabilitas, Dan 

Le$ve$rage$ Te$rhadap Agre$sivitas Pajak. 

Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Syarif 

Hidayatullah. 

Sumarsan Goh, T., & E$rika. (2022). 

MONOGRAF Kine$rja Ke$uangan 

Pe$rusahaan Dan Agre$sivitas Pajak (1st 

E$d.). Indone$sia Pustaka. 

Surya, Carolin Me$ilani, and Rr Dian 

Anggrae$ni . 2024. "Pe$ngaruh 

Profitability, Le$ve$rage$, Sale$s Growth, 

dan Capital Inte$nsity te$rhadap Tax 

Avoidance$ pada Pe$rusahaan 

Manufaktur Subse$ktor Makanan dan 

Minuman yang Te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I) Tahun 2018-2022." 

Global Accounting (Unive$rsitas Buddhi 

Dharma) 3 (1): 1-10. 

https://jurnal.ubd.ac.id/inde$x.php/ga. 

Suryowati. (2022). Agre$sivitas Pajak Dan 

Alte$rnatifnya (A. Le$onardo, E$d.). CV. 

Fe$niks Muda Se$jahte$ra. 

Thian, A. (2022). Analisis Laporan 

Ke$uangan. Andi. 

Wi, Pe$ng, Farrid Addy Sumantri, And 

Be$nyamin Me$latne$bar. 2022. "Fakor-

Faktor Yang Me$mpe$ngaruh Audit 

Re$port Lag Pada." E$co-Fin 4 (1): 32-

41. Jurnal.Kdi.Or.Id/Inde$x.Php/E$f. 

Yahya, A., Gandawati Agustin, E$., 

Nurastuti, P., E$konomi, F., Bisnis, D., 

& Pe$lita Bangsa, U. (2022). Firm Size$, 

Capital Inte$nsity Dan Inve$ntory 

Inte$nsity Te$rhadap Agre$sivitas Pajak. 

In Jurnal E$ksplorasi Akuntansi (JE$A) 

(Vol. 4, Issue$ 3). Online$. 

Http://Je$a.Ppj.Unp.Ac.Id/Inde$x.Php/Je$a

/Inde$x 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

